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Abstrak

Pada konstruksi struktur, umumnya banyak menggunakan beton karena dilihat dari proses
pembuatannya yang dinilai lebih mudah dan lebih ekonomis. Dalam proses pengecoran beton
terdapat kendala yaitu terjadinya segregasi. Untuk mengatasi terjadinya segregasi maka
dikembangkan self compacting concrete. Salah satu clemen struktur yang terbuat dari beton adalah
balok tinggi. Pada balok tinggi dapat terjadi geser yang menyebabkan balok tinggi mengalami
kegagalan struktur sebelum mencapai daya dukung momen. Balok tinggi yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan self compacting concrete. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kapasitas geser balok tinggi self compacting concrete terhadap beban monotonik_ Analisis dilakukan
dengan program ANSYS yang bekerja dengan metode elemen hingga. Hasil analisis ANSYS berupa
kurva beban-lendutan untuk menentukan titik leleh, daktilitas, energi disipasi, kontur tegangan,
kontur perpindahan, kekakuan struktur dan pengaruh geser. Perbandingan hasil analisis ANSYS
dengan eksperimental dengan selisih 4,774% untuk N1, 1,776% untuk N2, dan 0,113% untuk N3.
Pada material self compacting concrete tipe S1 dengan variasi rasio tulangan 0,25 memiliki beban
maksimum terbesar dan lendutan terkecil serta kapasitas geser yang paling baik. Semakin tinggi
variasi rasio tulangan geser maka semakin banyak tulangan geser pada balok dan semakin kuat balok
menahan geser yang terjadi.

Kata Kunci: balok tinggi, self compacting concrete, beban monotonik, metode elemen hingga
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Abstract

In structural construction, concrete is generally used a lot because it is seen from the manufacturing
process that it is considered easier and more economical. In the process of casting concrete there is
a problem, namely the occurrence of segregation. To overcome the occurrence of segregation, self-
compacting concrete was developed. One of the structural elements made of concrele is a deep beam.,
In the deep beam shear can occur which causes the deep beam to experience structural failure before
reaching the moment bearing capacity. The deep beam used in this study uses self compacting
concrete. This study aims to analyze the shear capacity of self~compacting concrete deep beams
against monotonic loads. The analysis was carried out with the ANSYS program which works with
the finite element method. The results of ANSYS analysis are load-deflection curves to determine
yield points, ductility, energy dissipation, stress contours, displacement contours, structural stiffness
and shear effects. Comparison of the results of ANSYS analysis with experimental with a difference
of 4.774% for N1, 1.776% for N2, and 0.113% for N3. The self~compacting concrete type Sl
material with a reinforcement ratio variation of 0.25 has the largest maximum load and the smallest
deflection and the best shear capacity. The higher the variation of the shear reinforcement ratio, the
more shear reinforcement in the beam and the stronger the beam resists the shear that occurs.

Keywords: deep beam, self compacting concrele, monotonic load, finite element method
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RINGKASAN
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Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 17 Mei 2023

Driansyah Catur Atma; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, S,T., M.T., dan Dr. Ir. Siti
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Pada konstruksi struktur, umumnya banyak menggunakan beton. Beton pada
umumnya banyak digunakan untuk proyek konstruksi karena dilihat dari proses
pembuatannya yang dinilai lebih mudah dan lebih ekonomis. Dalam proses
pengecoran beton terdapat kendala yaitu terjadinya segregasi. Untuk mengatasi
terjadinya segregasi dalam pengecoran beton maka dikembangkan self compacting
concrete. Salah satu elemen struktur yang terbuat dari beton adalah balok tinggi.
Akan tetapi, pada balok tinggi dapat terjadi geser yang menyebabkan balok tinggi
mengalami kegagalan struktur sebelum mencapai daya dukung momen. Untuk
meningkatkan kapasitas (daya dukung) geser pada balok tinggi dengan
menambahkan tulangan geser yang membuat elemen struktur menjadi daktail.
Balok tinggi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan self compacting
concrete. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas geser balok tinggi
self compacting concrete terhadap beban monotonik. Analisis dilakukan dengan
program ANSYS yang bekerja dengan metode elemen hingga. Hasil analisis
ANSYS berupa kurva beban-lendutan untuk menentukan titik leleh, daktilitas,
energi disipasi, kontur tegangan, kontur perpindahan, kekakuan struktur dan
pengaruh geser. Perbandingan hasil analisis ANSYS dengan eksperimental dengan
selisih 4,774% untuk N1, 1,776% untuk N2, dan 0,113% untuk N3. Pada material
self compacting concrete tipe S1 dengan variasi rasio tulangan 0,25 memiliki beban
maksimum terbesar dan lendutan terkecil serta kapasitas geser yang paling baik.
Semakin tinggi variasi rasio tulangan geser maka semakin banyak tulangan geser
pada balok dan semakin kuat balok menahan geser yang terjadi.

Kata kunci: balok tinggi, self compacting concrete, beban monotonik, metode
elemen hingga
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SUMMARY

ANALYSIS OF SELF COMPACTING CONCRETE DEEP BEAM SHEAR
CAPACITY WITH VARIATION OF SHEAR REINFORCEMENT RATIO

Scientific papers in form of Final Project, May 17th 2023

Driansyah Catur Atma; Guided by Advisor Dr. Ir. Saloma, S,T., M.T., and Dr. Ir.
Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.
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In structural construction, concrete is generally used a lot because it is seen from
the manufacturing process that it is considered easier and more economical. In the
process of casting concrete there is a problem, namely the occurrence of
segregation. To overcome the occurrence of segregation, self-compacting concrete
was developed. One of the structural elements made of concrete is a deep beam. In
the deep beam shear can occur which causes the deep beam to experience structural
failure before reaching the moment bearing capacity. The deep beam used in this
study uses self compacting concrete. This study aims to analyze the shear capacity
of self-compacting concrete deep beams against monotonic loads. The analysis was
carried out with the ANSY'S program which works with the finite element method.
The results of ANSYS analysis are load-deflection curves to determine yield points,
ductility, energy dissipation, stress contours, displacement contours, structural
stiffness and shear effects. Comparison of the results of ANSYS analysis with
experimental with a difference of 4.774% for N1, 1.776% for N2, and 0.113% for
N3. The self-compacting concrete type S1 material with a reinforcement ratio
variation of 0.25 has the largest maximum load and the smallest deflection and the
best shear capacity. The higher the variation of the shear reinforcement ratio, the
more shear reinforcement in the beam and the stronger the beam resists the shear
that occurs.

Keywords: deep beam, self compacting concrete, monotonic load, finite element
method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada konstruksi struktur, umumnya banyak menggunakan beton. Beton
adalah material yang disusun oleh air, cement, agregat kasar dan agregat halus serta
bahan tambahan (admixture) ditambahkan. Beton pada umumnya banyak
digunakan untuk proyek konstruksi karena dilihat dari proses pembuatannya yang
dinilai lebih mudah dan lebih ekonomis. Akan tetapi, tidak sedikit dijumpai kendala
dalam proses pengecoran beton yaitu terjadinya segregasi. Segregasi adalah
terjadinya pemisahan antara air, cement, agregat halus serta agregat kasar karena
jarak antar tulangan yang terlalu ketat. Oleh karena itu, beton semakin berkembang
sesuai dengan pekerjaan konstruksi yang ada. Diantaranya adalah pengembangan
beton SCC (self compacting concrete).

Beton Self compacting adalah inovasi terbaru dalam teknologi beton dalam
beberapa dekade terakhir. Beton self compacting diklasifikasikan sebagai beton
kinerja tinggi (HPC) dengan ketahanan yang baik terhadap isolasi dan deformasi.
Jenis beton ini dapat dipadatkan tanpa bantuan alat vibrator atau alat pemadat
dikarenakan SCC yang sangat cair dapat bergerak dan mengisi ruang dalam cetakan
dengan sedikit ataupun tanpa vibrasi, hal ini dapat mempermudah pekerjaan beton,
apalagi pada struktur yang menggunakan tulangan yang rumit.

Salah satu elemen struktur yang terbuat dari beton adalah balok tinggi. Balok
tinggi dikenal dengan daya dukung beban yang tinggi. Akan tetapi, pada balok
tinggi dapat terjadi geser yang menyebabkan balok tinggi mengalami kegagalan
struktur sebelum mencapai daya dukung momen. Untuk meningkatkan kapasitas
(daya dukung) geser pada balok tinggi dengan menambahkan tulangan geser yang
membuat elemen struktur menjadi daktail.

Semakin berkembangnya teknologi, penelitian perilaku elemen struktur dapat
dimodelkan dengan bantuan program ANSYS tanpa harus dilakukan uji
eksperimen. Permodelan dilakukan untuk menganalisa dan memberikan prediksi
bagaimana hasil perilaku elemen struktur tersebut. ANSYS bekerja menggunakan

analisis struktural dengan finite element method. Permodelan pada ANSYS dibagi
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menjadi lebih kecil dan dihubungkan dengan nodes. Penelitian ini dilakukan untuk

menganalisis kapasitas geser balok tinggi self compacting concrete dengan variasi

rasio tulangan geser dengan pembebanan yang digunakan ialah beban statik

monotonik.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada penelitian analisis kapasitas geser balok

tinggi self compacting concrete dengan variasi rasio tulangan geser adalah :

1.

Bagaimana hasil analisis kapasitas geser balok tinggi self compacting
concrete dengan variasi rasio tulangan geser?

Bagaimana hasil analisis kapasitas geser pada balok tinggi dengan material
beto bertulang serat baja dan material self compacting concrete?

Bagaimana desain analisis struktur balok tinggi yang dengan variasi tulangan

geser menggunakan material self compacting concrete?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian analisis kapasitas geser balok tinggi self compacting

concrete dengan variasi rasio tulangan geser, yakni :

1.

Membandingkan dan menganalisis kapasitas geser balok tinggi self
compacting concrete dengan variasi rasio tulangan geser yang dianalisis
dengan menggunakan program ANSYSS.

Memahami metode analisa beban monoton pada struktur balok tinggi self
compacting concrete dengan variasi rasio tulangan geser yang dianalisis
dengan menggunakan ANSYS.

Memahami hasil analisa kapasitas geser struktur balok tinggi self
compacting concrete dengan variasi rasio tulangan geser yang diberikan

pembebanan beban monoton.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian analisis kapasitas geser balok tinggi self compacting concrete

dengan variasi rasio tulangan geser memiliki ruang lingkup sebagai berikut :

1.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan ANSYS dengan analisis elemen

Universitas Sriwijaya



hingga.

Pemodelan struktur balok tinggi pada ANSYS berbentuk pemodelan
komponen beton (SOLID65), pemodelan pelat baja (SOLID45), permodelan
komponen tulangan baja (LINK180) dengan analisa elemen hingga.

Data sekunder diperoleh dari hasil percobaan Dang, dkk (2021).

Data properties material self compacting concrete didapatkan dari
percobaan uji eksperimen sebelumnya oleh Hanafiah, dkk (2017) dan
diperoleh 41,813 MPa untuk nilai kuat tekan betonnya.

Penelitian ini menggunakan pembebanan monoton.
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